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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan hasil belajar fisika siswa kelas XI yang diajarkan
menggunakan metode concept map dan metode mind map. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7
Banda Aceh pada Tahun Pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen
dengan pengujian hipotesis yaitu uji t. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
di SMAN 7 Banda Aceh Tahun Pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 64 siswa yang terdiri dari 30 siswa kelas XI MIA 1 sebagai kelas eksperimen
yang diajarkan menggunakan metode mind map dan 34 siswa kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol
yang diajarkan dengan menggunakan metode concept map. Pada kelas eksperimen diperoleh rata-
rata hasil belajar 76,2 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata hasil belajar 68,58. Pada
taraf signifikan α = 0,05 diperoleh thitung=3,02 sedangkan ttabel=1,67 yang berarti dalam penelitian ini
Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI
MIA 1 yang diajarkan menggunakan metode mind map lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar fisika siswa kelas XI MIA 4 yang diajarkan menggunakan metode concept map.
Kata kunci : Hasil Belajar, Concept Map, Mind Map
Abstract
This study attempts to compares the results learn physics grade students XI taught using methods
concept a binder and methods mind a binder. This study was conducted in SMAN 7 Banda Aceh in
the year 2016/ 2017. The research is research his experiments with the testing of hypotheses namely
the population t. The research is all students XI in SMAN 7 Banda Aceh in a lesson 2016/2017
consisting of 6 class. The total sample of the research is 64 students consisting of 30 graders XI
MIA 1 as a class experiment taught in a mind map and 34 graders XI MIA 4 as a class control
taught by using the method concept map. On class experiment study results obtained rata-rata 76,2
in class control study results obtained rata-rata 68,58. In standard significant α = 0,05 obtained
tcount = 3,02 while ttable = 1,67 which means in this research Ha accepted. Based on the results of this
research has been concluded that graders study results XI MIA 1 taught in a mind map better than
the learn physics graders XI MIA 4 taught in a concept map.
Keywords: study results, concept map, mind map.
PENDAHULUAN
Pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Berdasarkan hal tersebut
maka, diperlukan pengembangan dari berbagai
ilmu pengetahuan, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan kecerdasan suatu
bangsa.
Tujuan pendidikan berdasarkan UU
No.20 tahun 2003 yaitu untuk meningkatkan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi
pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat
membangun diri sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu
diperhatikan mutu pendidikan, dimana mutu
itu sendiri dapat dilihat dari keberhasilan yang
diraih oleh seorang peserta didik selama
mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Hal penting dalam proses pembelajaran
adalah kegiatan menanamkan makna belajar
bagi peserta didik, dimana belajar bermakna
ini merupakan proses belajar mengajar yang
diharapkan bagi peserta didik agar dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran
serta menemukan langsung pengetahuan
tersebut. Sebagaimana berdasarkan teori
belajar Ausubel dalam Dahar (2011:94)
bahwa, “Pada tingkat pertama dalam belajar,
informasi dapat dikomunikasikan pada siswa
dalam bentuk belajar penerimaan yang
menyajikan informasi itu dalam bentuk final
ataupun dalam bentuk penemuan yang
mengharuskan siswa menemukan sendiri
sebagian atau seluruh materi yang diajarkan”.
Fisika merupakan cabang ilmu IPA
yang mempelajari fenomena alam beserta
kejadiannya. Tujuan pembelajaran fisika di
sekolah adalah untuk memberikan pemahaman
konsep fisika kepada siswa agar dapat
menyerap dan mengembangkan pengetahuan
serta ketrampilan sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman
konsep fisika tidak diberitahu oleh guru, tetapi
guru memberikan peluang pada siswa untuk
memperoleh serta menemukan konsep melalui
metode pembelajaran yang dapat mengarahkan
siswa kepada pemahaman konsep yang akan
disampaikan. Untuk memahami konsep
tersebut, terdapat beberapa metode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam meningkatkan pemahaman konsep
diantaranya metode peta konsep (Concept
Map) dan peta pikiran (Mind Map).
Pembelajaran Fisika dengan
menggunakan metode peta konsep (Concept
Map) dan peta pikiran (Mind Map) dapat
meningkatkan pemahaman suatu konsep dengan
baik, sehingga siswa aktif dalam belajar dan
guru berperan aktif sebagai fasilitator dan
moderator. Menurut Yogihati (2010)
mengemukakan bahwa, “Peta konsep adalah
suatu gambaran skematis untuk
mempresentasikan suatu rangkaian konsep dan
kaitan antar konsep”. Selain itu Sugiharto, dkk
(2008) mengemukakan bahwa, “Peta konsep
digunakan untuk menyatakan hubungan yang
bermakna antara konsep-konsep yang
dihubungkan oleh kata-kata dalam unit sematik”.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa, peta konsep merupakan alat untuk
menunjukkan arti suatu konsep berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki seseorang.
Menurut Buzan (2012), “Mind Map
adalah cara termudah untuk mendapatkan
informasi ke dalam otak dan mengambil
informasi ke luar dari otak. Mind Map adalah
cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita”.
Selain itu Mind map juga bersifat unik, karena
sesuatu yang bersifat unik akan lebih mudah
diingat oleh siswa (Rahmawati, 2014).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa Mind Map merupakan cara
mencatat kreatif dan unik sehingga
penggunanya dengan mudah mendapatkan
serta mengingat informasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2015
dengan salah satu guru fisika dan beberapa
peserta didik kelas X MIA di SMAN 7 Banda
Aceh, dapat disimpulkan bahwa guru masih
menerapkan metode ceramah berbantu media
powerpoint dalam pembelajaran dimana
peserta didik hanya sebagai pendengar
sehingga kurang melibatkan aktivitas peserta
didik secara langsung. Peserta didik juga
mengaku bahwa mereka terkadang jenuh
dengan suasana belajar yang demikian,
sehingga membuat mereka kurang memahami
materi yang disampaikan oleh guru.
Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
tingkat pemahaman konsep fisika peserta didik
di SMAN 7 masih tergolong rendah,
sedangkan pada kenyataannya pemahaman
konsep dalam pembelajaran fisika sangatlah
penting, dengan memahami konsep maka
materi yang disampaikan guru dapat diserap
oleh siswa sehingga lebih mudah dipahami.
Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan komponen
penting yang tidak dapat dipisahkan dari
rangkaian proses belajar mengajar. Dari proses
belajar mengajar ini akan diperoleh hasil yang
pada umumnya disebut hasil belajar. Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang
dapat diukur dalam bentuk sikap, ketrampilan
dan pengetahuan. Seperti teori belajar Bloom
dalam Hanifah, et al (2015) bahwa, “Hasil
belajar dapat berupa kemampuan kognitif,
psikomotor atau afektif”.
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Concept Map
Penggunaan istilah peta konsep pertama
kali dikembangkan oleh Joseph D. Novack,
seorang professor dari Universitas Cornell
pada tahun 1970, sebagai cara untuk
meningkatkan pembelajaran bermakna dalam
sains. Menurut Dahar (2011), “Peta konsep
dikembangkan untuk menggali ke dalam
struktur kognitif pelajar dan untuk mengetahui,
baik bagi pelajar maupun untuk guru, melihat
apa yang telah diketahui pelajar”.
Peta konsep sebagai alat praktis dapat
digunakan untuk memahami pelajaran serta
memperoleh informasi dalam bentuk hubungan
antar konsep. Menurut Nurhayati (2010)
mengemukakan bahwa, “Peta konsep ini dapat
digunakan untuk: (1) tugas yang berhubungan
dengan struktur pengetahuan siswa, (2) format
tanggapan siswa dan (3) penilaian”.
Mind Map
Pada tahun 1975, Tony Buzan telah
mengembang suatu metode pembelajaran yang
dikenal dengan istilah Mind Map. Secara
etimologis kata Mind Map berasal dari bahasa
inggris, Mind yang berarti pikiran dan Map
yang berarti peta, dengan demikian Mind Map
dapat diartikan sebagai peta pikiran.
Menurut Buzan (2012) mengemukakan
bahwa, “Mind Map adalah cara mencatat yang
kreatif, efektif, dan secara harfiah akan
memetakan pikiran-pikiran kita”. Tapantoko
menjelaskan (2011) bahwa, “Mind Map (peta
pikiran) merupakan suatu metode
pembelajaran yang sangat baik digunakan oleh
guru untuk meningkatkan daya hafal siswa dan
pemahaman konsep siswa yang kuat, siswa
juga dapat meningkatkan daya kreatifitas
melalui kebebasan berimajinasi”.
Menurut Nadeak (2012) mengatakan
bahwa, “Mind map merupakan alat paling
hebat untuk membantu otak berfikir secara
teratur. Mind map adalah cara mencatat yang
kreatif, efektif, memetakan pikiran-pikiran
kita, secara menarik, mudah dan berdaya
guna”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa, Mind Map (peta pikiran)
merupakan alat paling hebat untuk membantu
otak berfikir secara teratur serta menyimpan
informasi yang telah diterima.
Berdasarkan ulasan latar belakang di
atas, peneliti mencoba untuk menggunakan
kedua metode tersebut dalam penelitian ini dan
ingin melihat perbandingan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa. Sebagaimana penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang belajar dengan metode
mind map memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang baik. Sedangkan penelitian
Hanifah, et al (2015) menunjukkan bahwa
pada concept map dan mind map adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa
meskipun peningkatannya kurang optimal.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Bagaimanakah perbandingan hasil
belajar fisika siswa kelas XI yang diajarkan
menggunakan metode Concept Map dan
metode Mind Map di SMAN 7 Banda Aceh
tahun ajaran 2016/2017?”. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan hasil belajar fisika  siswa
kelas XI yang diajarkan menggunakan metode
Concept Map dan metode Mind Map di
SMAN 7 Banda Aceh tahun ajaran 2016/2017.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 7
Banda Aceh, yang beralamat di Jl. Krueng
Jambo Aye No.1, Geuceu Komplek. Waktu
penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap Tahun ajaran 2016/2017 pada tanggal
12 s/d 23 Agustus 2016. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 6
kelas. Adapun sampel dalam penelitian ini
adalah kelas XI MIA 1 dan kelas XI MIA 4
diambil secara purposive sampling. Kelas XI
MIA 1 disebut kelas eksperimen dengan
menggunakan metode concept map, sedangkan
kelas XI MIA 4 disebut kelas kontrol dengan
menggunakan metode mind map.
Pada penelitian ini desain yang
digunakan adalah nonequivalent control group
design. Desigan penelitian dibuat dalam Tabel
1 sebagai berikut:
Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes
E O1 X1 O2
K O3 X2 O4
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Teknik Analisis Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data dalam hal ini dihitung uji
normalitas dan uji homogenitas data. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui
normal tidaknya data dalam penelitian, uji
yang digunakan adalah uji chi kuadrat. Kriteria
pengujian, pada taraf signifikan α=0,05 jika
2
hitung < 2tabel maka data berdistribusi normal.
Rumus uji chi kuadrat menurut Sudjana (2005)
adalah sebagai berikut:
Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil
varians homogen atau tidak. Menurut Sudjana
(2005) uji homogenitas dihitung dengan
menggunakan rumus:
Jika maka sampel dikatakan
memiliki varians homogen, sebaliknya
maka sampel dikatakan tidak
memiliki varians yang homogen.
Bila data berdistribusi normal dan
memiliki varians yang sama maka untuk
menguji hipotesis menggunakan uji-t dengan
rumus (2005):
t =
dimana S adalah varians gabungan yang
dihitung dengan rumus:
S2 =
Kriteria pengujian adalah terima Ha jika thitung
> tabel pada signifikan 0,05 dan dk=n1+n2−2,
untuk harga-harga t lainnya Ha ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3
kali pertemuan pada masing-masing kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pada
pertemuan pertama peneliti melakukan
perkenalan metode pembelajaran mind map
dan concept map yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. Pada pertemuan kedua
peneliti memberikan tes awal (pre-test) pada
masing-masing kelas tersebut untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan. Pada pertemuan ketiga
peneliti melanjutkan kegiatan pembelajaran
dan pada akhir pertemuan ketiga, peneliti
memberikan tes akhir (post-test) untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah
diberikan perlakuan.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data terdistribusi secara normal
atau tidak. Untuk mengetahui distribusi data
yang diperoleh, dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan uji Chi-kuadrat dengan
persyaratan terima Ha jika 2hitung < 2tabel.
Uji Homogenitas
Apabila telah diketahui data
berdistribusi normal, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji
homogenitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui data homogen atau tidak dengan
persyaratan terima Ha jika hitung < tabel.
Uji Hipotesis
Setelah data memenuhi persyaratan
normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis. Uji t yang
digunakan adalah uji satu pihak yaitu pihak
kanan. Berikut adalah hasil perhitungan uji t.
Tabel 4. Perhitungan Uji Hipotesis
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa
nilai thitung > tabel yaitu 3,02 >1,67 yang berarti
bahwa Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa
kelas XI MIA 1 yang diajarkan dengan
menggunakan metode mind map lebih baik
dibandingkan hasil belajar fisika siswa kelas
XI MIA 4 yang diajarkan menggunakan
metode concept map.
Kelas Rata-
rata hit tab Ket
E 76,2 3,02 1,67 HaditerimaK 67,08
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PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data post-test (tes
akhir) kelas eksperimen yang diajarkan
dengan menggunakan metode mind map
diperoleh
dengan simpangan baku s1 = 13,44 sedangkan
kelas kontrol yang diajarkan mengunakan
metode concept map diperoleh nilai rata-rata
sebesar dengan simpangan baku
s2 = 11,17. Data uji-t dengan  taraf signifikan
= 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 62
dan peluang 0,95 diperoleh = 1,67
sedangkan = 3,02. Jadi
yaitu 3,02 1,67, yang
berarti bahwa diterima. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa
kelas XI MIA 1 yang diajarkan menggunakan
metode mind map lebih baik dibandingkan
dengan hasil belajar fisika siswa kelas XI
MIA 4 yang diajarkan menggunakan metode
concept map.
Analisis data di atas membuktikan
bahwa hasil belajar menggunakan metode
mind map lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan metode concept map, hal ini
terbukti denga nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata siswa kelas kontrol, dimana selisih
nilai rata-ratanya adalah sebesar 9,12.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
maka hendaknya guru mencoba mengajar
dengan menggunakan metode mind map pada
saat proses belajar mengajar. Hal tersebut
dikarenakan metode mind map dapat
membantu siswa dalam belajar dimana siswa
dapat mencatat materi dengan singkat dan
menarik sehingga akan membuat siswa lebih
mudah dalam mengingat dan memahami
materi yang diajarkan. Sebagaimana hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fathia tahun
2013 diperoleh dengan menggunakan metode
peta pikiran (mind map) dapat mengurangi
miskonsepsi siswa dalam belajar. Seanjutnya
penelitian Tapantoko pada tahun 2011
diperoleh bahwa pembelajaran dengan
menggunakan metode mind map dapat
meningktatkan hasil belajar siswa disetiap
siklusnya. Penelitian Imanuddin dan Utomo
(2012) diperoleh bahwa metode mind mapping
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar fisika.
KESIMPULAN
Berdasarkan Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa nilai thitung = 3,02 > t tabel = 1,67 karena
thitung >ttabel maka Ha diterima, artinya hasil
belajar fisika siswa kelas XI yang diajarkan
menggunakan metode mind map lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar fisika siswa
kelas XI yang diajarkan menggunakan metode
concept map.
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